PENERAPAN PROGRAM LOKAL PADA TELEVISI BERJARINGAN INEWS PADANG by Yumi, Ariyati
  
BAB VI 




Dari hasil uraian penelitian dapat disimpulkan : 
1. Pemenuhan sepuluh persen program lokal pada iNews Padang masih 
belum terlaksana maksimal sesuai aturan yang berlaku, sedangkan untuk 
jam prime time program lokal pada iNews Padang telah memenuhi aturan 
yang berlaku. iNews menayangkan program lokal nya pada pukul 09.00  
wib s/d 10.30 wib. 
2. Proses produksi program lokal pada televisi berjaringan iNews Padang 
mempunyai tiga tahapan proses produksi yaitu : Pra produksi, produksi 
dan pasca produksi, dimana untuk hasil akhir yang akan disiarkan iNews 
Padang tetap melakukan koordinasi dengan induk jaringan yang ada di 
pusat baik dari segi konten maupun jam tayang lokal. Proses produksi 
iNews Padang yang disiarkan masih keputusan dari induk jaringan karena 
koordinasi iNews Padang sebagai anak jaringan di daerah masih bersifat 
vertical. Sehingga anak jaringan didaerah tidak diberi wewenang untuk 
keputusan program lokal yang akan ditayangkan. 
3. Permasalahan siaran yang ditayangkan pada Program lokal iNews Padang. 
Masih terdapat siaran re-run (tayangan ulang). Pada program lokal iNew 
Padang, pengecualian pada format Berita.  
  
Program lokal pada televisi berjaringan iNews Padang harus diakui masih 
jauh dari tataran ideal dan harapan masyarakat didaerah. iNews Padang 
belum benar-benar serius untuk memposisikan program lokal sebagai tuan 
rumah daerah. Persoalan yang mendasar adalah berkaitan dengan durasi 
tayang yang masih kurang dari angka ideal. 
Masih minimnya Sumber Daya Manusia (SDM) Lokal yang digunakan 
oleh iNews Padang, terutama dalam membawa acara. Karena dinilai figure 
lokal belum mampu menarik perhatian pemirsa untuk menonton acara 
yang mereka bawakan. Masih adanya siaran rerun pada iNews Padang 
harus menjadi catatan Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Sumatera Barat 
untuk mendorong Lembaga Penyiaran untuk dapat meningkatkan kualitas 
program siaran lokal yang lebih up-date dan bermanfaat khusunya bagi 
masyarakat di kota Padang. 
4. Hambatan-hambatan/kendala-kendala yang dihadapi televisi berjaringan 
Inews Padang. 
Hambatan yang ditemui dalam program lokal iNews Padang adalah 
masalah anggaran/budget dan Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi hal 
yang serius bagi pengelolaan televisi berjaringan untuk memenuhi sepuluh 
persen program lokal sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Anggaran yang masih ditekan serendah-rendahnya oleh pusat untuk 
daerah, dan sumber daya manusia yang masih multitasking jauh dari 





Gambaran mengenai program lokal yang telah diuraikan di atas 
menunjukan bahwa masih diperlukan perjuangan yang lebih besar lagi, agar 
program lokal mendapat perhatian dari khalayak penonton dan pihak televisi. 
6.2.1 Saran Akademis  
Untuk akademik semoga penelitian ini dapat lebih disempurnakan lagi dan 
sebagai acuan untuk kajian tentang penerapan program lokal pada televisi 
berjaringan. 
6.2.2 Saran Praktis 
Temuan ini tentu menjadi catatan bagi pihak-pihak terkait, khususnya 
pihak Komisi Penyiaran Indonesia Daerah Sumatera Barat, agar dimasa depan 
pemenuhan program lokal pada televisi berjaringan mendapat perhatian yang lebih 
serius. Dan diharapkan menjadi pedoman bagi pelaku bisnis yang ingin terjun 
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